BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya salah satu masalah yang sedang
dihadapl cleh semua bangsa seluruh duniaes adalah masalah
pendidikan, asebab pendidikan mampu mengangkat aemus
marusia darl keterbelakangen menuju ke arah kemajuan baik
dalam budaya maupun pola pikirnya, sehingga terwulud
suatu bangsa yﬁﬂg kuat dan kokoh.

Pada sisi lain, bahwa Islam telah memberi tuntu-
narn  terhadap pentingnnys pendidikan, altu dengsn Janil
Alloh swt yang akan mengangkat ateu meleblhkann derajat

bagl ummatnyea yvyang berpendidiken.
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srtinya ¢ "Niscaya Alloh akan meninggatkan derajat orang-
orang yyang beriliman diantaramu dan orang-orang
varg berilmu penngetahuan beberapa derajat dan
Alloh mengettahul apa yang kamu kerJjakan." 1)

11 Departemen Agama RI. Al-Qu "an dan teriemahnysa,

Bumi Restu, Jjakarta 1987, Hal. 910



Demikian pentingnya pendidikan untuk ditumbun

rembangkan dalam setiap kehidupan. Oleh karena itu manu-

sim wajib mengembangkan diri, baik jasmani maupun rohanni

melalui pendidikan.

Dalam hal ini pemerintah Indonesia ssngat memper-
hatikan perkebangan pendidikan, sebagalmana cllecantumican
dalam Tap MPR. RI. Nomor : II/MPR/1998 tentang GBHN

sebageai berilkut :

Pendidikan nasional veng berakar pads kebuday@an
bargsa, berdasarkan pancasila dan Undang Undang desear
1945 diarahkan untuk meningketkan kecerdasan kenilduran
bangsa den kalitas sumber daya manusia, mengemnbangkan
manusia serta mnaasyarakat Indonesia vyang beriman dan
bertagqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, beraeskhlak mulia,
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan keahlian dan
keterampillan, kesehatan Jasmanil dan rohani, serts
kepribadian yang mantap dan mandiri. Pendidikan Nasional
Jugs harus menumbubkan dan mempertebal rasa clnta tanah
air, meningkatken asmangat kebangsaanr, WEWE SEaN
keungoulen, kesetiekawanan sosial, dan kesadaran kepada
sejarah bangse den sikep menghargmi Jjasa para pahlavan
serte berorientasl mase depan. 2)

selanjutnya Undang Undang Pendidiken No. II tahun

1989 pasal L memberikan pengertian peendidiken sebagal

berikut :.la1

2 Ketetapan MER. RI. Momor : II/NPR/1998 tentang
GBFHN, Apollo, Surabaya, hal. 174



“Pendidikan adalah usabha secara sadar untuk
menylapkan peserta didik melalul keglatan bimbingan,
pengajaran dan latihan bagl perannya dimasa menda-
tang". 3)

Kedua dJdaser dietas memberikan pengertian bahwa
dengan pendidikan manusie manpu meningkatkan harkat dan
martabstnya supaya dirinva menjadi sumber kebajikan untuk
manusia lainnve serta mnenghadapi harl depannya.

Kebutuhen dalam diri menusia terdiri deri kebutu-
han Joamani yaitu, sanddang, pangan dan  papan serta
meme lihara  kepentingan bersana dalam masyaraskat berupa
agamea.,

Agama islam menyuruh pemeluknyea untuk senantissea
menceri  keridloan Alloh Swt., menayukuri nikmat vyvang
telah diterimanya dan menyuruh untuk mempergunakan hak-
hak keduniannya, menurut pimpinan dan aturan yvang ada

dalam agama. Sebagalmana dijelaskan dalam Al-Our’an surast

Al-Bosos ayat 77 :
u-')\,a.v)\\.r—" J—-—-ﬁ-—’(ru-»ﬂ)a_;-ﬁ\ L) o 0V e 52.'\_,
= JaWm oy vaﬂ\J ’\-«A\t‘-‘ﬂ.sq.-.\\.&“,,,,\u

i

artinyva : Dan carilah paada apa yang tellah dianugreh—
kan  Allohh kepadamu (kebahagiaan) negeri
akherat, cden Jjanganlah kamu me lupakan

3) Undang-Undanga SYstem Pendidiken WNasional, Xreasi
Utama, Jakarta, 1989, hal. 9



pahagianu dari (kenikmatan) duniewi dan berbuat
baiklah (kepada) oranng lain sebagal mana Alloh
telah berbuat bailkk kepadamu, dann Jjanganlah

kamu berbusat kerusakan (di (muka) bumi. Se-
sungguhnya Alloh tidek meenyukai orang-orang
varng berbuat kerusakan.' 6]

Jelaslash dari ayat di atas bahwa agama Islam
menganjurkan kepada manuslia agar hamnpu mmengendsl Llcan
diri dari tiidek berbuat kerusakan di mnuka pumi dan
menyuruh hambanya agar mencari kebahaglaan dalam hildup di
dunia dan akhiraetnya kelak ates ridlo-Nya.

Pendidikan merupakaan baglan penting dari perda-
ban manusia yvang berfungsi sebagal upava mempertingel
dan  meningkatkan mherkat den martabat manusia itu  sen-
diri, yang akhirnya mengarahkan pada peningkatan kualitae
manusia sebagai mahluk ang beradab secara keselurunan.,
siai mendasar peradaban manusia yang dipola, dibentuk
dan ditempa oleh pendidikan bukan sajm meliputl easpek
fisik semata, melainkan Jjuga non fTisik gseperti mentalitas

dan nilai-nilai moral manusia heracab.

Guna menciptakan keberadaan menusie yang bernilei
tinggl., pendidikan tidak hanyas dilakukan melalui transmi-

ai pengetahuan dari satu generasi ke generasi berlikutnve,

4) Departemen Agama RI. O Cit., hal., 623



tapl Juge penanamen nilai-nilal moral den sgama kedalam
jiwa anak didik. Dari upayeaa inilah diharapkan upaya-
upaye vang dilekukan oleh peendidikan ini eskan mampu
melanirkan generasi-generasl yeng disamping memilikl
kualitas el Lmuan yeng tingei, Juga memiliki
sikap-—.pmésikap etlka moral sebagal mahluk yang beradab

5)

yang berketuhanan.

Kita sepakat bmhwe nilai-nilai yang diajarken

delam pendidikean akan sanggat mempengaruhl pola sikep,

polaa tindakan dan pola pikir manusile. Semakin tinggil

tirgkat pendidikan sessorang, diyvakini akaan asemakin

tingol pula kualitas kepribadisnnnya, sebaliknys semakin

rendah  tingkat pendidikan seseorang, makapeda umumnya

tingkat solidaritaas sosis) dan sikep Keberagamaannya

semakin rendah. gambaran masyerakat yang memliki kualites

peradabarn  tinggl didalamnya terdapat orang-orang yvang

terdidik, baik secara formal, non formal maupun informeal.

Namun demikian, di ere glcbalisael ini, dimana

arus informaasii pegitu deras masuk tanpa ada yang bisa

menghalangi can ditenoah derap kemampuan ilmu dan

5) Hadari Nawawi, FPendidiken Aguma Islam, Al-IKhlas,
Sursbava, Cet I, 1993, hal. 106



teknologi yang menjadi motor bergeraknya modernisusi dewasa ini,
banyak pihak merasa ragu apakah dimasa sekarang dan dimasa
mmendatang tingkat pendidikan masih tetap mempunyai pengarnh
terhadap sikap keberagamaan seseorang. Keraguaun ini dilatar
belakangi oleh kenyataan yang sepintas kilas menonjol dipermukanun
bahwa banyak orang (tukang sandal, karena sebagai obyek
penelitian) yang berpendidikau rendah, tetapi mempunyai sikap
keberagaamaan yang baik, banyuak pula orang (tukang sandal) yauy
berpendidikan lebih tingggi, tetapi sikap keberagamaannya t_'id;:k
lebih baik, bahkan lebih buruk dari orang yang berpendidikan lebik

rendali.

Berangkat dari asumsi-asumsi di atas. penulis berusahu
mengangkai persoalan berkaitan antara tingkat pendidikan tukang

sandal di desa Wedoro kacamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dengan

sikap kenberagamaannya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di aias itulah kini penulis merumuskan
masalah utama vang akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana tingkat pendidikan tukang sandal?

2. Bagaimana sikap keberagamaaunya?
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3. Adakah  penngaruh  tingkat  pendidikan  terhadap  sikap
keberagamaannya tukang sandal di Desa Wedoro Kecamaian
Waru Fabupaten Sidoarjo?

4. Kalau, ada berapa jauh tingkat pendidikan tersebut terhadap silap
keberagaman tukang sandal di Desa Wedoro Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo?

C.Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah yang ada di dalam pene!iti:'i'n 10,
maka untuk lebih berdaya guna hasil penelitian ini dan juga untuk
menghindart terjadinya kesimpangsiuran dalaw pembahasannva dag
ferus terang juga berdasarkan keterbatasan yang ada, maka masalah

yang ada dibatasit sebagai berikut:

1. Variabel Bebas a ;
Adalah tingkat pendidikan tukang sandal di Desa Wedoro
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo vang memiliki  latar
belakang pendidikan sebagai berikut;
a. Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
b. SLTP atau Madrasaj Tsanawiyah

¢. Sekolah Menengah Umum atau Madrasah Aliyah

[~

Variabel Terikat



Adalah sikeap keberagamaan tukang sandal di  Desa
Wedoro Kecammatan waru Kabupaten Sidearjo yvang ruanag
linglkupnya dibateasl pada sikap keberasgamaasn yeng
positif meliputi :
a. Sholat
b. Puasa
c. Zakat
D. Alasan pemilihan Judul
Beberapa alasan yang mendorong pnulis memlih
Judul tersebut diatas adalah sebagal berikut
1. Hasil stucdy pendanuludarnn terhadap Kaleangan tukang
sandal di Desa Weedoro, menunjukkan adanya pperbedaan
—
asikap keberagamaan antarra yang satu dengan yaang
llainnya, dissbabkan adanya perbedaan tingkat pendidi-
kan dikalangan mereka,
2. Masalah yang diteliti sesual dengan Jurusan penulis
dalam bidang Pendidikan Agama Islam (FPAI).
E. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalafahaaman terhaddeap
tafesiran Judul dan ager idak menjadi interpretasi yang

salah dalam mengambil suatu pengertian terhaddap kata-

kata vyvang ada dalan Judul terasebut makas perlu kiranve



pennulis memberikan penjelasan istilam vyvang terdapat

ddalem Judul sebagal berikut :

1. Pengaruh

Pengaruh adaleh daya yvang ada atau timbul dari
seauatu  (orang, benda) vang i1kut membentuk watak

kepercayvaan, atau perbuatan secsecirang. &)

Sedangkan menuurut Dall Gulo penngaruh adalah
kekuatan yang dapat dihasillkan peruubahan yaang tiidak
disadari, disengaia dalam pendirian-pendirian, keyeki-
nan, pandangaan-pandangan atau kehissaan~kebiasaan

geseorang Individu atau masyvarskat. 7)

Dari Uraisn diatese dapstlaeh diterik kesimpulan
bahwa penggarh adalah kekuatan yang timbul pasda diri
Seseorang atseu masyearakat baik berups pemashaman atsau

tingkah laku akibat adanyea sesuatu diluar dirinya

&) Depdikbud, XKamus Besar Bashase Indonesia, Balai
Pusaka, Jakarta, Cet. III, 1990, hal. 68&4

7) Dali Gulo, Kamus Psikolopi, Toulis, Bandung,
1982, hal. 23
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Tingkat Pendidiken

Tingkat adalah tinggi rendah martabat
{ kedudukan, Jabatan, kemaijuan, peraadaban, cab) B
pangkat; derajat; tarat; kelas. 8) Sedangkan

Pendidikan adalah education i1lstilah dalam bahasea

Iinggris, dan educere istlilah dalam bahasa Latin

berarti memasukkan ilmu kepads orang. Jadi disinl ada

tiga hal vang terlibat : Ilmu, proses memasukkan dan
kepada oraeng, kalaulah ilmu itu memang masuk di
93

kepala.

Sikap

Sikap dalam bahasa Inggris disebut atttitude

sedangkan pengertisnn attitude dapat diterJemahkan

derngan kata sikep, pandangan atau sikap perasaan,

tetapl siikap mana digertal oleh kKecendruungan untuk

bertindak sesuail dengan sikap terhadap obyek tadi.

Jadi attitude itu lebih diterjemahkan sebagal sikap

10)

darn kesedisan besraksi terhadap sesuatu hal. Ada

cipta,

8) pepdikbud, Op. Cit., hal. 950
$9) Hasan Langoulung, 4sass-asas Perndidiken islam,

Pustaka Al-Hasan, Jekarta, Cet., II, 1989, hal. 4

10) Gerungan DIPL. PSYCH., Psikologi Sosial, Rineke
Jjekarta, Cet I, 1991, hal. 164
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pula yvang memberikkan pengertien sikkap sebagal kesia-
pan merespon yvyang sifatnya positlf terhadap obyek atesu
situasi secara konsiisten. 11)
4. Keberagamaan
Keberagamaan adaleh kata turunan vang berasal
daasri kata turunan vyaltu beragama, sedangkan
pengertian beragama menurut khazanah bahasa Indonesia
adalah berilbadat ; taat kepada aggama ; bailk hidupnra

12) Kemudian kata beragama tersbut

(menurut agama).
mendapatkan imbuhan valitu awaslan ke akhiran 18}
sehingga menjadl kKata keberagamaan. Jadl pengsrtisan
keberagamaaar adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan beribadat dan taat kepada agama.

pari uraian dilatas, selanitnya dapat difahamil
bahwa yang dimaksuud denggan Judul penelittian ini
adalah meneliti mengenai ada -~ tidaknya pengaruhn

tirigkat pendidikan agama Islam terhadap sikap kebera-

gumaan bukang sands) vang meliputi @ Sholat, pu=ss,

11)  Abu Ahmadi, Msikoogi Sosial, Rineka Cipta,
jakarta, cet I, 1991, hal. 164
12) Depdikbud, oo, Cit., hal. ¢



H.

iz

daim zakat di Desa Uledoro kecaematan Waru Kkabupaten

Sidoarjo.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitien ini adelah :

Urtuk  mengetahul tingket pendidikan tukeng sandal di

Desa Wedoro Kecamaten Waru kabupaten Sidoarjo.

Untuuk mengetahul sikap keberagamaan tukang sandal di

Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten Sidoario.

Untuk mengetahul seberapa Jauh pengaruh tingkat

pendidikan terhadap sikasp kebsramasn tukang sandsl di

desm Wedoro Kecamatan waru Kabupaten Sidoarijo.

Kegunaan Penelitian

Adapunn kegunaan penelitian yang dapst diharapkan

dalam penulisen ini addalah sebagal berikut H

1.

o

Seebagai khazanah pengetashuan bbagl penggembangan ilmu

perndidikan, kusushyes pendidikan agama Islam.

Sebagal pijaken bagl para da’i dalam rengks menyebar

luaskan ajaran sgama Islam dalam masyaraket.

Sebagmi bshan bacaan di erpustakaan Fakultss Tearbivah

Surabaya khussnva, dan bahan bacaan perpustakaan IAIN

Sunarn Ampeel umumnya.

Hipotesga
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Hipotesa adalah suatu Jawsban yeand beraifat
aementara terhadap pelaksanaan penelitian, sampai
rterbukti melalui data yvang terkumpul. 13)

Adappun penelitian ini menggunakan dua nipotesa

vaitu :
i. Mipotesa Nihil ( H J

Tidak ada pengaruh antara tingkat pendidikan dengan
sikap keberagamaan tukang saenndal di Dessn  Wedoro

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

!\‘)

Hipotesa Kerda ( H, )
pda pengaruh entarrea tingkat pendidikan denggan sikap
wepberagamasn  ttukang sendal di Desa Wedoro Kecamatan
Waru Kabupaten Sidarjo.
Metodologl Penelitian

Metode penelitien merupakaan salah satu faktor
vang sangat penting dalam melakukan penelitian. Hal ini
disebakblan berhasil tidakrya suatu penelitian tergantung
pada tepat tidaknya dalam menggunakan seguatu metode
dalam sesuatu penelitian.
Adapun metode yane asken penulis tempuh dalam

penelitien ini adalah sebagai berikut

12) Dr. Ny. Suharsimi Arikuno, FProsedur Penel itian

Swatly Pedekatan Praktek, Bina Aksara, Jakarta, Cet. VI,
1989, hal. 62
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1. Penetuan Obyek yang Terdiri deri Penentuan Populasi
dan Sampel.
a. Penentuan Populasi

Dalam auatu penelitian lapangan, seseorang
paneliti akan mengadapi populasil sebagal obyek
penelitian. Menurut Sutrisno Hadi MA mengatekan

Seluruh penduduk vyeng hendak diselidiki disebut

populasli atau nversuum, poppulasi dibatasi

seebagail Jjumlah penduduk yag peling sedikit

mempunyail sifat yang sama. 14)

Selanjutnya berdasarkan uraian di atas maka
vang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
tukang sandal di Desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabuupaten Sidaorjo yvang mempunyal later belakang
pendidikan, mulai dari tinket SD sampai SLTA. Dari
data vyvang ada di Desa Wedoro ddi ketahul bahwa
jumliah populasi 1312 oreng ysng bekeria sebageil
tukang sandal.

Populasi dengan jumlah 1312 orang adalah popu-
1msi veng besar, sehingea peneliti tidak mmungkin

dapat meneliti secara keseluruhan mengingat keter-

batasan tenaga, materi atau blaye

14) Sutrisno Hadi, MA., Statistik II, Andi Offset,
Yogyakarta, Cet IIXI, Hal. 220
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dan waktu. Makas di dalaam penelitian ini digunakan salah
satu  alternatif lain yaitu dengan menggunakan tehnik
sampel representatif yang dapat mewakill keseluruhan
populasi.

b, Fenentuan Sampel

Pengertian sampel mentrut Prof. Dirs, Sutrisno
Madi MA. @ "Sebasglisn deri indilividu vang diselidiki
15)

disebut sampel".
Sedangkan menurut Dr. Suharsimi arikunto, "Jike
kitem heanya meneliti sebsgian dari populesi, mnaka

penelitian 1ini disebut penelitian sampel”. 16)

Dermaan demikian dapatlah dikasatekan hahwa samel

adsllah  : Individu vang diselidiki sebagail wakil
dari populaszi secara keesluruhan.

Untuk menentukan bessrnya sanpel yang akan
cdiambil dijelaskan oleh D, Suharaimli Arikunto
sebagal berikut :

Untuk sekedar ancer-—ancer apabilila subyeknya

kurangg dari 100, lebil baik diambill semua

sehingga penelitiannya meruupakan penelitian
populasi, selandjutnya Jika Jjumlah subyeknya

besar dapat diambil antara 10-15 % atew 20-25 %
ateu lebih. 17)

15) Ibid., hal. 221
16) Suharsimi Arikunteo, 0o Cit., Hal. 104
17) Ibid., hal. 107 y
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Berdasarkan pendaapat diatas maka penulils akan
mengambil sampel sebesar 10 % daril keseluruhan popula-
sl. Tukang sandasl yang seluruhnya beriumlah 1312 orang
diembil 10 % nya, sehingga menghasilkan sepanyak 132
orana. Selanjutnya, tehnik penarikan sampel dila-
kKukan secara acak (random). Pengertian sembaran
(rendom) dalam hal ini bukanlah berarti sembarang
tanpa prinsip. Tetapi Justru kita nempergunakan suatu
prinsip matematis. 18)
Metode Penggumpulen Data

Dalam usaha mengumpulkan data yang dibutunkan
dalem pembahasan skripsi ini, penulis menggunakaan
beberapa metode atau tehnik pengumpulan data sebagai
berikut @

a. Angket
Angket adalalh menyebarkean pertanyaan-—-pertanyaan

€3

secra tertulis terhadep masyarakat yang ditelil-

-y 19)

PRSP e

1) Dra. IB. Netra, statistik Inferensial, Usaha

nasional, Surabaya, 1974, hal. 17

19) Sutrisno Hadl, Metodologi Research, Fak. Psikol-

usM, Yogyakarta, 1987, hal. 157.



Inilah metods =&mtau alet pengumpulan data wutama
untuk menggali informasi langsung darid para tukang
sandal, terutama mengenai latar belakeng pendidikan
dan sikap keberagamaan.

Delem penelitian ini, yenog dipergunnakenn adalah
tippe sngket tertutup dan berstrukur, dimana alter-
rabit Javabannya telah disediskan, sshingos respon-
den  tinggal memberi tanda tertentu pada pilliban
vang sesuasl baginva.

Ohservasi

Obhsrvasi yealtu pengamatan dan pencataeten dengan
sistematik terhadap fenomena-fenomens yang diteli-
pq. 20)

Metode ini dipergunakan hamppir pada seluruh proses
pengumpulan data, termasuk ketiike melakukan penja-
iakan pertama sebelum disusunnye rencana den Jjudul

penelitian. Denggan observasi, diketahuili gambaran

vang utuh tentang keadaan gecgrafis den demo-
graftis Desa Wedoiro, interaksi entera sesamnas
tukang sandal, sumsanm kemicdupan mereka sehari-

20) Ibid., hal. 136
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hari, keadaan mamsyaraksat sekitar, dan lain-lain.
Pada saat melaskukan observasl, walaupun tidak
secara terus menerus, peneliti terlibat secara
langsung dalam peristiwwa ateu situamsi yang tengah
diselidiki, baik di dalem lingkungan kerja maupun
ditengah pergaulan masyarakat sekitar.

Dokumentagi

Dokumentasl yaitu mencari data mengenal hal-hal
yang berupa cataten, transkrip, buku-buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan seba-
gainva. 21)
Dalmm hal ini, peneliitian tidek terhindar dari
keharusan untuk mengumpu likan cdata historis,
mismlnya tentang Jumlasah pengeraliin atau tukang

sandal dan lain sebagalnva.

Tenhnik Pengolahan Data dan Analisa Datae

Ls

Tehnik Pengolahan Data

Setelah clate terkumpulikan maka langkah

selaniutnya mengelah data. Adapun tehnik pengolahan

datas menggunakan tahapen sebagail berikut :

21) Suharsimi Arikunto, Op Cit., hal. 202
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&. FEditing, vaeitu mengumpulkan data ateu bahan yang

masuk untukk diccek kKebenarannva. 22)

Contohnya 1

Pemerikasman sangket sebelum disebarkan, apakan
Jawabannya sudah tersedia atau belum.
Femeriksaan angket seteelah disebarkan pada

responden, apakah terisi semmua ateuu tidak.
Pemeriksaan hasll Jawvaban angket terhadap
kesesuaian dengan observasi.

b, Kilasifikasi, yaitu pengolehan data dalam bentuk

pola kedudulkan. 23)

Contohnysa
Pergelompokan hhasil Jawaban angket menurut
katagori yyang telah ditteentukan misalnya :
Jawaban "a" diberi nilai 3, 3aumban "' diberi
nilai 2 dan "¢” diberi nilai 1.

c. Tabulasi, yaitu kegimtan merumuskan data kedalam
pertuk tabel, grafik, statistik, dan sebagaln-

va. 26)

22) Sapari Imam Asy’ari, Metodologl Penelitian
Sosial Suatu Petuniuwk Praktis, Usaha Nasional, Surabya, 1985

23) Ibid., hal. 100

24Ibid., hal. 102
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2. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan metodde yang
pernulis gunakan untuk menngolah data yang terkumeul
dari penelitian dengarn mengounakan metode
statistik. Metode tersebut pwnulls puergunakan
untuk menganalisa data-data kuantitetif. Seddangkan
dalam menggunkan metode statistik penulils
menganalisa dengan tehnik koefilslen Korelasi Pro-

duct Moment dengan rumus &

(zx) (zY)
Ixy -
N
Pxy =
(rx)? (ry)?
S T IR U § SV —

N N
Keterangan :
4 = Tingkat pendicdikan
Y = Sikap Keberagamasn
N = Jumlah yang diteliti

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y. 25)

28) sutrisnc Hadi MA., Op Cit., hal. 294
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Urntuk mnegetahui besar kecilnya pengaruh tlingkat

pendidikan terhadap sikap keberagamaan tukang

smndal di Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten

sidoarjo dapat dilihat kriteria sebagai berikut

Antaras : 0,800 - 1,00 tingel

R

0,600 - 0,800 = cukup

0,400 -~ 0,600 = pgak rendah

¥

0,z00 - 0,400 rendah

0,000 - 0,200 = tidak berkorelasi. 26)

26) suharsimi Arikunto, Op Cit., hal. 209



J. Sistematika Pembahasan

sistematika pembahasan yang dipakal dalam pembahsan

akiripsl ini adalah :

Bab I

Bab II1

Bap III

Adalan pendahuluan meliputi pembahasan tentang

latar belakang masalah, rumusan masalah,

pembatasan masalah, alasan penilihan Judul,

peregasan Judul, tujuan ppenelitian, kegunaan

penelitian, hipotesa, metodologl penalitian,

dan asebagail penutup pendahuluan adalah

aistematika pembahasan.

Adalalh Kajian secara tecoritis vang meliputd '

Pengertian pengidikan, bentuk-bentuk

pendidikan, tingkat peendidikan. Sedangkan

yangg berkaltan dengan sikapp keberagamaan

meliputi : Pengertian sikap kKeberagamasan,

macam-macam sikap kKebheraganaar, ailkap

keberraganaan terhadap sholat, puasa dan zZakat,

dan pengeruh tingkat pendidikan terhadap slkap

keberagamnaan.

Laporan penelitian yang meliputi : keadaan

geogratis dan demmogratis dean Wedoro



Bab IV
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Kecamatan Wary Kabupaten 3Sidoario, Keadasn

ekonomil, keadasn keagamaan, keadaan pendidikan,

pendidikean tukang sandal, glikep
Keberaganaannyea, mengenaal responden
penelitian, dan potensl usaha persandalan

sebagal aset ekonomi di Desa Wedoro Kecamatan

Waru Kaebupaten sidoarjo. Penyaiian analisa

data.

Adalah penutup yang meliputi kKesimpulan dari

pemmbahasan N amran-saaran yang ada

kKesesualiannya dengan akripsi ind.



